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Latar Belakang: WHO melaporkan bahwa konsumsi tembakau menjadi penyebab lebih dari 
8 juta kematian setiap tahunnya. Badan Pusat Statistik (BPS) Jawa Tengah melaporkan 
bahwa perilaku merokok sudah umum terjadi di kalangan remaja berusia 15-24 tahun di kota 
Semarang. Tujuan: Menganalisis determinan yang berhubungan dengan perilaku merokok 
pada mahasiswa semester akhir di Universitas Diponegoro Semarang. Metode: Penelitian 
menggunakan desain observasional dengan pendekatan cross-sectional. Teknik 
pengambilan sampel peneitian ini adalah purposive sampling dengan sampel berjumlah 100 
mahasiswa semester akhir Universitas Diponegoro. Teknik pengumpulan data menggunakan 
angket yang disebar secara online kemudian diolah menggunakan software SPSS dan 
dianalisis secara univariat dan bivariat. Hasil Pembahasan: Analisis bivariat chi square 
menggunakan software SPSS menunjukkan hubungan yaitu tingkat pendidikan ayah 
(ρ=0,004), tingkat pendidikan ibu (ρ=0,001), pengetahuan tentang bahaya merokok 
(ρ=0,003), pengaruh keluarga (ρ=0.001), pengaruh teman (ρ=0,011), harga diri (ρ=0,001), 
persepsi kerentanan (ρ=0,001), persepsi keseriusan (ρ=0,020), persepsi manfaat (ρ=0,022), 
persepsi hambatan (ρ=0,001), motivasi individu (ρ=0,001), iklan rokok (ρ=0,005), saran dari 
orang lain (ρ=0,001), dan pengalaman keluarga (ρ=0,032). Variabel yang terbukti tidak ada 
hubungan yaitu umur (ρ=0,394) dan jenis kelamin (ρ=0,796). Kesimpulan: determinan yang 
berhubungan dengan perilaku merokok mahasiswa adalah tingkat pendidikan orang tua, 
pengetahuan tentang bahaya merokok, pengaruh keluarga, pengaruh teman, harga diri, 
persepsi kerentanan, persepsi keseriusan, persepsi manfaat, persepsi hambatan, motivasi 
individu, iklan rokok, saran dari orang lain, dan pengalaman keluarga. 
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